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َفََِللََِدَُمَْلََْاََ َنعَِمِوِ َطاَعَتِوِ.ََشَهْرذِِىَايََّامََِعَلَى َاِلََ َارَْشَدَناَ َالََّذِى ةِ الِْجَّ

رْناََمِنَْمَُُالفََتِوَِوَمَعْصِيَّتِوِ. َوَحْدَهَُلَاَشَريِكََلَوََُوََإِلاََّاللَُلََأنََْلَاَاََِدَُهََشَْأَََوَحَذَّ
َ َاقِْ راَراً َوَوَحْدَانيَِّتِوِ. َأَنََّهََشَْأوََََبِربُُ وْبيَِّتِوِ َوَرَسُوْلوَُُمََّمَََُدُ َعَبْدُهُ َبنِبُُ وَّتوََِِدًا .َاِعْتِاَفاً
َالْمُرْسَلِيَََْىلََعََسَل مَْوَََلَ صَََهُمََّللَّاََ َاَجْْعَِيَْ.َاحََصَْاوَََََوَِلَِىَاََلََعََوَََدٍَمََّمَََُسَي دِ بِوِ

كََثِي ْرًَ َتَسْلِيْمًا َوَسَلَّمَ َبَ عْدََُا َف ََامََّا َوَنَ فْسِىَبِ تَ قْوَىَاللََِايََ: َاوَْصِيْكُمْ َعِبَادَالِل
َوَََ.اتِ َّقُوااللَِ َوَقُودُىَاالنَّاسُ َناَراً َوَاىَْلِيْكُمْ َمََهََي َْلََعَََةَُارََجََالَِْقُواانَْ فُسَكُمْ َةٌَكََئَِلََا
َ.ونََرَُمَََوءَْاَيَُمَََونََلَُعََفَْيَ وََََمَْىَُرَمَََاَاَمَََاللَََونََصَُعَْي َََلاََّادٌَدََشََِظٌَلََغَِ

َ : َالْكَريِْْ كَِتَابِوِ َفِ َتَ عَالََ قاَلَ             

   

 
Jamaah Jumat yang berbahagia. 
Melengkapi kekhusyukan ibadah Jumat di siang ini, mari, terlebih dahulu 
menghaturkan rasa syukur kehadirat Allah Swt. Kita bulatkan tekad untuk 
mapan dan istikomah pada derajad syukur. Menjadikan rasa syukur 
sebagai satu-satunya hal terpenting dalam kehidupan. Sebagaimana 
pentingnya nafas yang menghidupi raga ini. Sebab, bilamana tidak 
demikian, akan menjadi yang sebaliknya. Tergolong menjadi umat yang 
melebihi batas. Bagaimana tidak, nikmatnya Tuhan yang tak terbilang 
jumlahnya, tak terhingga banyaknya, telah diberi cuma-cuma kepada kita. 
Terus kita tidak mau berusaha menjadi jiwa pensyukur. Sungguh-sungguh 
melebihi batas. Terlebih nikmat iman, islam, dan istiqomahnya hati, yang 
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semua itu sungguh tak ternilai harganya. Dan benar-benar digenggam 
Yang Maha Kuasa. Tak seorang pun mampu menjangkaunya. 
Di lain sisi, bila kita tidak bekerja keras mendidik diri pandai dan cerdas 
bersyukur, kita akan menjadi hamba yang kufur atas nikmat Allah, 
walaupun dalam taraf ukuran yang tipis, yang mungkin belum mampu 
disadari, akan diancam dengan wa lainkafartum inna 'adzabi lasyadiid. 
Astaghfirullahal’adziim. 

 
Jamaah Jumah Yang Berbahagia. 
Kita harus bersyukur pula bahwa hari ini masih diberi kesempatan 
menapaki bulan Dzulhijjah. Bulan yang di dalamnya ada ibadah Haji 
sebagai rukun Islam kelima, maupun berbagai peristiwa sangat penting 
yang lain. Dimana, pada bulan Dzulhijjah ini, sedikitnya ada 5 peristiwa 
penting yang seyogianya direnungi secara mendalam. 
Pertama, adalah 10 hari pertama di bulan Dzulhijjah, sebagaimana Sabda 
Nabi Saw yang artinya: ”Tiada hari dimana amal shalih lebih dicintai Allah 
melebihi hari-hari ini-–yaitu sepuluh hari pertama Dzulhijjjah”. 
Kedua, bulan Dzulhijjah ini diberi lakon khusus dan istimewa yaitu ibadah 

Haji, bagi yang kuasa dan dimampukan oleh Allah Swt. 
Ketiga, melaksanakan puasa sunnah Tarwiyah dan Arofah. 
Keempat, melaksanakan sholat sunat Idhul Adha. 
Kelima, memperbanyak membaca takbir, tahmid, dan tahlil selama hari 

Tasyriq, dan melaksanakan Qurban. 
 
Jamaah Jumah yang berbahagia. 
Hari-hari istimewa bulan Dzulhijjah tersebut telah kita lalui bersama. Kita 
pun tentunya dapat menilai sendiri sejauh mana, atau pada kisaran 
prosentase berapa kita telah menjalaninya dengan penuh semangat dan 
kepastian. Namun demikian, walaupun toh hasilnya sangat minim, karena 
memang saking banyaknya salah sembrono gemampang kita, dan 
kurangnya hati-hati dan kecermatan, pada paruh kedua hari-hari Dzulhijjah 
ini, kita masih diberi kesempatan memperbaiki kekurangan yang ada. 
Masih diberi waktu untuk menjalaninya. Karenanya, selayaknya pula bila 
ruh atau semangat Dzulhijjah kita pegang teguh, yang selanjutnya 
dibarengi dengan usaha yg sungguh-sungguh untuk bisa menjalaninya. 
Pertama, instrospeksi mendalam. Yaitu tentang apa-bagaimana dengan 
keberlangsungan paruh pertama hari-hari Dzulhijjah yang telah lewat. 
Contoh riilnya, kita mungkin belum mengetahui tentang penting dan 
istimewanya 10 hari pertama Dzulhijjah. Sehingga belum melakukan 
perubahan atau peningkatan ibadah sebagaimana disabda Nabi Saw di 
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atas. Atau mungkin belum biasa melakukan puasa sunnah Tarwiyah dan 
Arofah. Sehingga karena itu, perlu memancang niatan yg kokoh dari 
sekarang, untuk melakukan puasa kedua hari tersebut ditahun mendatang.  
 
Jamaah Jumat yg berbahagia. 
Semangat Dzulhijjah berikutnya yang perlu digenggam erat adalah 
memahami makna Haji secara hakekat, yang selanjutnya dikerjakan 
sesuai dengan tingkat mampu masing-masing. Al Hajju ’arofahu. Haji 
adalah berhenti di Padang Arofah. Berhentinya segala aktifitas dunia dan 
kehidupan, di sisi Dzat Yang Maha Luas. Sebuah usaha menghentikan 
aktifitas kehidupan maupun nafas dalam rangka membuktikan ma’rifat 
kepada Allah Azza wa Jalla. Karena demikian luhur dan mulianya, maka 
ada syarat rukun yang harus dipenuhi. Mulai berpakaian (sandang papan 
pangan) yg suci, menggambarkan sucinya jiwa raga. Wuquf (berhenti) di 
Padang Arofah. Thawaf mengelilingi ka’bah 7 kali. Sya’i (lari kecil) dari 
Shofa ke Marwah. Lari kecil adalah bersegera, bukan berjalan dengan 
santai apalagi diam. Dari Shofa ke Marwah, dari kampung dunia menuju 
kampung akherat. Kampung akherat yang jauh di angan (masuk wilayah 
imajiner) perlu diambah dari sekarang, dengan bersegera. Kemudian 
tahallul, memotong rambut yang merupakan simbul mahkota jiwa raga. 
Mahkota yang sebenarnya adalah berbagai bentuk ego, gengsi, emosi, 
pengakuan, harga diri, dst, yang semuanya kental menyatu dengan nafas. 
Itu semua yang harus dipotong dari menempelnya pada jiwa raga. 
 
Sidang Jumat yang berbahagia 
Semangat Dzulhijjah berikutnya yang perlu kita pegang teguh adalah 
semangat berkurban. Yang dikorbankan adalah binatang. Adalah 
gambaran nafsu bangsa hewan. Nafsu ini maunya hanya memburu 
nikmatnya makan dan syahwat (syahwat yang dalam arti berbagai bentuk 
kesenangan). Ini yang perlu diluntur sedikit demi sedikit. Dilatih untuk 
dikorbankan, bahkan disembelih pelan-pelan dari jiwa raga. Jadi bukan 
semata-mata berkorban binatangnya. Melainkan banyak makna sekaligus. 
Disamping makna sosial dan kesehatan, sebagai realisasi hablum minan-
nas dan pemenuhan gizi saudara sehamba yang kebetulan kurang mampu.  
Makna korban itu sendiri, bila diurai secara deferensial, adalah 
kangelannya jiwa raga melepaskan kesenangan/kecintaan pada sesuatu 
yang dimiliki. Melepaskan akon-akon yang menempel pada diri. Apapun 
yang dimiliki, sedikit demi sedikit dilepas rasa memiliki handarbeninya. 
Oleh karenanya, apapun yang dimiliki, utamanya harta benda, pada 
dasarnya bisa dikorbankan. 
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Namun demikian, Jamaah Jumat yang berbahagia 
Selain kurban harta benda, semangat Dzulhijjah yang perlu dilatih untuk 
dikurbankan berikutnya adalah korban non harta. Meliputi korban harga 
diri, korban pengakuan, dan korban perasaan. 
Korban harga diri adalah mengorbankan nilai-nilai diri yang biasanya 
dipatok pada standar tertentu. Misalnya elit pejabat yang hanya mau 
bergaul hanya dengan sesama pejabat. Harga diri seperti ini perlu 
dikorbankan, sehingga mau bergaul dengan kawulo alit. Menyadari bahwa 
sesama hamba punya kedudukan yang sama dihadapan Tuhan. Tidak 
terkastakan oleh harta, jabatan, kedudukan, keturunan, warna darah, dan 
sebagainya. Karenanya perlu menjalin hubungan yang baik dengan 
sesamanya. Sebab yang menjadikan beda di sisi Tuhan hanyalah tingkat 
keimanan dan ketaqwaan masing-masing.  
Berikutnya, korban pengakuan. Adalah mengorbankan segala bentuk 
pengakuan; baik pengakuan kebisaan, kepandaian, kepunyaan, 
kepahaman, dan berbagai macam rumangsa lainnya, menjadi tidak di aku. 
Jelasnya, ketika merasa bisa atas sesuatu, perasaan bisa tersebut 
dikorbankan untuk merasa tidak bisa. Walaupun secara lahir memang bisa 
sesungguhnya dan bahkan syukur profesional. Tetapi secara batin 
dikorbankan, dengan melatih diri tidak ngaku dan tidak merasa bisa. 
Demikian halnya pengakuan-pengakuan yang lain, kesemuanya perlu 
dilatih untuk dikorbankan.  
Berikutnya adalah korban perasaan. Adalah mengorbankan perasan-
perasaan negatif yang bersumber dari hati sanubari, menuju perasaan 
perasan yang positif, sejuk, lapang, serta pemaaf. Misalnya, perasaan 
yang mudah emosi, salah paham, suudzon, mudah tersinggung, maupun 
perasaan negatif lainnya. Perasaan-perasaan seperti ini perlu 
dikorbankan, sehingga menjadi perasaan yang mudah memaafkan, 
gampang nglenggono, baik sangka pada sesama, dan seterusnya.  
 
Jamaah Jumah yang berbahagia 
Khusus bagi siswa yang sedang belajar menuntut ilmu pun juga ada 
semangat berkurbannya. Yaitu mengorbankan kebiasaan malas/aras2en, 
sehingga menjadi siswa yang energik, tangkas, dan haus akan ilmu 
pengetahuan dan pemahaman baru yang belum pernah diraih.  
Mengorbankan kebiasaan-kebiasaan yang negatif, seperti menggantung-
kan bantuan jawaban dari orang lain, lemah semangat untuk bisa dan 
menguasai, dikorbankan untuk menjadi siswa yang mandiri, 
bertanggungjawab terhadap diri sendiri atas apapun hasil yang dicapai. 
Punya semangat yang meledak-ledak untuk bisa dan mengusai materi 
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yang sedang dibelajari. Karenanya tidak malu bertanya kepada siapapun 
yang dipandang mampu. 
 
Jamaah Jumah yang berbahagia, 
Sekali lagi, senyampang masih berada di bulan Dzulhijjah, mari semangat 
ataupun ruh Dzulhijjah kita pegang teguh, dalam rangka memperbaiki diri, 
bertaubatan nashuha, dalam menapaki hari-hari maupun bulan tahun 
selanjutnya yang harus kita lalui. Mampu memperkuat iman dan taqwa 
pada sisi dalamnya, sekaligus mengagungkan syiar agama Allah pada sisi 
luarnya. Sebagaimana firman-Nya dalam QS. Al Hajj: 32. 

                 

“dan barangsiapa mengagungkan syi'ar-syi'ar (agama) Allah, maka 
sesungguhnya itu timbul dari ketakwaan hati“ (QS Al-Hajj: 32). 
 
Semoga ibadah kita disiang ini, maupun upaya kita memahami ilmu-ilmu 
dan kandungan hikmah Dzulhijjah, diterima sebagai sebuah lakon pitukon 
mendekat disisi-Nya. Dan kita digolongkan menjadi hamba yang diampuni. 
Serta mendapat berberan sawab, dan berkah pangestunya Rasulullah. 
Amin. 
 

.َوَادَْخَلَنَ اَوَايَِّ اكُمَْفَِزُمْرةََِعِبَ ادِهَِاكُمَْمِنََالْفَاَئزِيِْنََالْاََجَعَلَنَاَاللََُوَايَِّ  َمِنِيَْ
. َ.مَِيَْجَِالرََّانََطََيَْالشَََّنََمََِاللََِابِذََُوَْعَُاَََالصَّ الِِ يَْ َ َ  َََ

 َ ََََ َ  ََََََُاغْفِرَْوَارَْحَمَْوَانَْتََخَي ْرا وَقُلَْرَب 
َ.الرَّاحِِِيََْ

 

Khutbah II 
 

َدَُهََشَْا.َاََورًَكَُشََُادََرَاَوَََْاَََرََكََّذَّيَََنَْاَََادََرَاََََنَْمََلََِةًَفََلَِخَََارََهََالن ََّوَََلََيْلََّالَلََعََيَجََذَِللَالََّدَُمَْلََْاََ
َلَََاََِوَُلََسََرَْ,َاََوَُولَُسَُرَوََََهَُدَُبَْاَعََدًَمََّمَََُنََّاَََدَُهََشَْاََ.َوََوَُلَََكََيرََِْشََلاَََهَُدََحَْوَََاللََُلاَّاََِوََلَاَِلَاَََنَْاََ
َوَِلَِىَاََلََعََوَََدٍَمََّمَََُكََولَِسَُرَوََََكََدَِبَْىَعََلََعَََلَ صَََمََّهَُللَّا,َاََرًَي َْنَِامَُاجًَرََسَِا,وََرًَي َْذَِنََاوََرًَي َْشَِبَََيََْمَِالََعََالَْ
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َمَْتَُن َْاوَََََلاَّاََِنََّوتَُتََُلاََوَََوَِاتَِقََت ََُقََّحَََوااللََقَُت ََّاََِ,نََوَْرَُاضَِاَالََْهََي َ ,َاََدَُعَْاب ََمََّاَََ,اَجَْْعِيَََْوَِبَِحَْصََوََ
َ.مَْكَُيْلَََعَََاللَِةََمََعَْوَنَِرَُكَُاذَْواوََقرََُّفَََت ََلاََوَََاعًَي َْجَََِْاللََِلَِبَْوابََِمَُصَِتََاعَْ.َوََونََمَُلَِسَْمَُ
َمََّهَُللَّاَََ.يََْمَِالََعََالََْبَ رَََللََِدَُمَْالََْ,َوََدٍَمََّامََُنََدَِيَ سَََوَِلَِىَاََلََعََوََدٍَمََّامََُنََدَِيَ ىسََلََعَََلَ صَََمََّهَُللَّاََ
َكََنَّ,َاَِاتَِوََمَْالْاََوَََمَْهَُن َْمََِاءَِيََحَْلْاََاَََاتَِنََؤمَِمَُالَْوَََيََْنَِؤمَِمَُالَْوَََاتَِمََلَِسَْمَُالَْوَََيََْمَِلَِسَْمَُلْلَََِرَْفَِاغَْ
كََُلََعََ َ,يََْمَِلَِسَْمَُالََْلََذََخَََنَْمََِلَْذَُاخَْوَََنََيَْالدَ رََصََنَََنَْمََِرَْصَُانََْمََّهَُللَّاَََر.يَْدَِقَََئٍَيَْشَََلَ ى
َ.نََيَْالدَ َمَِوََْي ََلَََاََِكََتَِمََلَِكَََلَََعَْاوََََ
كَََنََوب ََلَُق ََُحَْتََاف ََْمََّهَُللَّ,َاََكََينَِىَدَِلََاعََنََوب ََلَُق ََُتَْبَ ث َََوبَِلََقََالََْبََل قَََامَُيَََمََّهَُللَّاََ َيََْفَِارَِعََالََْوحَِتُفََُا
 .يََْقَِيََالََْةَِايََدََاَبَِِنََوب ََلَُق ََُوَ نَ وَََ

الَلّهُمََّانَِّكََتَ عْلَمَُسِر ىَوَعَلَىَنيَِّتَِِفاَقْبِلَْمَعْذُوَْراَتَِوَاقْضَِحَاجَاتَِوَاعْطِنَِِسُؤَلَِ
نْ يَاَوَاْلاخِرةََِانَِّكََعَلَىكَُل َشَيْءٍَقَدِيْ رُ.ََفاَِنَّكََتَ عْلَمَُمََ يْنَِوَالد  افَِنَ فْسِيَفَِالد 

يْحَِوَالزَّلْزلَةََِوَالْبَ رْقَِمْراَضَِوَالْطَّاَعُوْنَِوَالرَ الَلّهُمََّادْفَعَْعَنَّاَمِنََالْبَلَآءَِوَالْوَبآَءَِوَاْلاََ
مَِوَفِتََِ يْلَِالْمَاءَِوَالدَّ يْعَِالْفَشْشَآءَِوَالْمُنْكَرَِانَِّكََوَالسَّ َوَاْلِانِْ َوَالشَّيْطاَنَِوَجَِْ َاجِِْن 

َاجْعَلَْىذَاَالْبَ لَدََانِْدَُوْنيِْسِىََ امِنًاَوَارْزُقََْمَْلََسَْالِاَعَلىكَُل َشَيْءٍَقَدِيْرٍ.ََالَلّهُمََّرَب 
كَََ نَ هُمْ َاْلانَْصَارَِوَالْمُهَاَجِريِْنَََاىَْلَوَُرزِْقاًَطيَ بًاَحَسَنًا.ََالَلّهُمََّالَ فَْبَ ي ْ مَاَالََّفْتََبَ يَْ

َاشْرَحْلِيَْصَدْريَِْوَيَس رْلَِْامَْريَِْ كَُنَْفَ يَكُوْنَََرَب  اَامَْرَُهَُاِذَاَارَاَدََشَيْأًَانََْيَ قُوْلََلوَُ انََّّ
َََ.يََْمَِالََعََالََْبَ رَََللََِدَُمَْالََْوََ.وَاحْلُلَْعُقْدَةًَمِنَْلِسَانَِيَ فْقَوَُقَ وْلَِْ

َاءَِشََحَْفََالََْنَِىَعََهََن َْي َََوََبََرَْقَُىَالَْذََِاءَِتََي َْاوََََِانَِسََحَْالْاَِوَََلَِدَْعََالَْبََِرَُأمَُيَََاللَََنََّاَََِاللَِادََبََعَِ
  َََ..رََب ََكَْاَََاللَِرَُكَْذَِلوَََََ.ونََرَُكََّذََتَََمَْكَُلَّعََلَََمَْكَُظَُعَِىَيََغَِبََالَْوَََرَِكََنَْمَُالَْوََ

 


